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Abstract: This study aims to improve the learning 

outcomes of third-grade students at SD Negeri 1 

Landungsari on the topic of changes in living beings by 

implementing the cooperative learning model Student 

Active Learning (SAL). The method used is Classroom 

Action Research (CAR), conducted in two cycles, which 

include planning, implementation, observation, and 

reflection stages. Data were collected through learning 

outcome tests, observations, and interviews, and were 

analyzed using descriptive quantitative methods. In the 

pre-cycle stage, the class average score was still at 65.00 

with a low mastery level of 14.71%. The results showed 

a significant improvement in student learning outcomes 

after implementing the SAL model. The average score 

increased from 69.70 in the first cycle to 84.42 in the 

second cycle, with mastery learning rising from 29.42% 

to 76.47%. Furthermore, applying the SAL model 

enhanced students’ active participation in learning, particularly in group discussions and 

presentations. In conclusion, the SAL learning model improved learning outcomes and 

students’ critical thinking, communication, and collaboration skills. Therefore, this 

model can be considered a relevant strategy for implementing the Merdeka Curriculum 

to enhance elementary school learning quality. 

 

Keywords: Student Active Learning, learning outcomes, cooperative learning, Classroom 

Action Research. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD 

Negeri 1 Landungsari pada materi perubahan makhluk hidup melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Active Learning (SAL). Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan 

melalui tes hasil belajar, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata kelas masih berada pada angka 65,00 

dengan tingkat ketuntasan yang rendah, yaitu 14,71%. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

SAL. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 69,70 pada siklus I menjadi 84,42 pada siklus 

II, dengan persentase ketuntasan belajar yang naik dari 29,42% menjadi 76,47%. Selain 

itu, penerapan model SAL juga mendorong peningkatan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran, terutama dalam kegiatan diskusi kelompok dan presentasi. 

Kesimpulannya, model pembelajaran SAL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar serta keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama siswa. Oleh karena 

itu, model ini dapat dijadikan sebagai strategi yang relevan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

membimbing dan membekali peserta didik melalui pengajaran serta latihan guna 

mempersiapkan peran mereka di masa depan. Sebagai lembaga pendidikan formal, 

sekolah memiliki tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur 

dan sistematis, sehingga dapat memberikan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk 

berkembang dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Salah satu kebijakan terbaru dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah 

implementasi Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk membentuk profil pelajar 

Pancasila serta membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21. Kurikulum ini menekankan pendekatan pembelajaran berbasis 

kompetensi, penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari (Putera & Shofiah, 2021). Dalam hal ini, sekolah berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penerapan Kurikulum Merdeka 

agar siswa dapat belajar secara lebih mandiri dan aktif. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Selasa, 19 Desember 2023, di 

kelas III SD Negeri 1 Landungsari, ditemukan beberapa kendala dalam pembelajaran 

materi perubahan makhluk hidup. Beberapa siswa mengalami kesulitan memahami 

konsep perubahan makhluk hidup, sementara metode pengajaran yang bersifat klasikal 

dengan ceramah serta hafalan cenderung membuat peserta didik merasa bosan. 

Akibatnya, banyak siswa menjadi kurang aktif, kurang termotivasi untuk belajar, bahkan 

cenderung mengantuk selama proses pembelajaran berlangsung, yang berdampak pada 

rendahnya ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif. Salah satu pendekatan yang efektif adalah pembelajaran 

kolaboratif, yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk mencapai pemahaman yang 

lebih baik (Setiawan & Fatimah, 2023). Salah satu model yang relevan adalah Student 

Active Learning (SAL), yakni metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses belajar melalui diskusi kelompok, proyek kolaboratif, serta studi kasus. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama tim, serta komunikasi yang 

lebih efektif. 

Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah Dasar (SD) juga 

membawa perubahan dalam struktur mata pelajaran, di mana Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) digabung menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Hal ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik materi. Materi 

perubahan makhluk hidup, misalnya, memerlukan pembelajaran yang sistematis dan 

terstruktur, yang dapat didukung dengan model Student Active Learning (SAL) untuk 

mendorong keaktifan peserta didik serta menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih besar. 

Pembelajaran SAL telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat serta hasil 

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Tanjung et al. (2023) menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam tingkat ketuntasan belajar siswa setelah menerapkan 

metode SAL dalam pembelajaran IPAS. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan 

bertahap dari siklus awal hingga siklus III, yang akhirnya mencapai ketuntasan 100%. 

Penelitian serupa oleh Indriastuti (2021) juga mengindikasikan bahwa penerapan metode 

Cooperative Learning Together mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara 

signifikan dalam beberapa siklus pembelajaran. Di samping itu, studi yang dilakukan oleh 
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(Anwar et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan metode SAS dan penggunaan kartu 

huruf sebagai media dapat memperbaiki kemampuan membaca dasar siswa kelas II. 

Terlihat dari hasil penilaian pada siklus I yang menunjukkan persentase ketuntasan 

mencapai 76,87%, kemudian meningkat menjadi 95,05% pada siklus II. 

Berdasarkan temuan awal serta hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 

efektivitas metode Student Active Learning (SAL) dalam meningkatkan keterlibatan dan 

capaian belajar siswa, penelitian ini dilakukan sebagai bentuk upaya penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul 

"Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Active Learning untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPAS pada Materi Perubahan Makhluk Hidup Siswa Kelas III SD Negeri 1 

Landungsari, Kabupaten Malang." 

METODE 
Dalam beberapa waktu terakhir, para peneliti di bidang pendidikan semakin 

memberikan perhatian besar terhadap Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

menawarkan metode serta prosedur inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan 

profesionalisme pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dengan berfokus pada 

peserta didik. Melalui PTK, pendidik atau guru dapat mengamati langsung praktik 

pembelajaran yang mereka terapkan, baik secara mandiri maupun bersama rekan sesama 

guru (Anwar & Widayanti, 2021; Sulistiawati & Setyawan, 2023). Selain itu, penelitian 

ini juga memungkinkan pendidik untuk menganalisis interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan efektivitas pengajaran (Leony Sanga Lamsari, 2019). 

PTK telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menganalisis secara langsung permasalahan yang terjadi di kelas 

dan mencari solusi yang didasarkan pada data (Nurgiansah et al., 2021). Penggunaan 

metode PTK dalam penelitian ini dipandang tepat mengingat tujuan penelitian ini yakni 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran (Sugiharto et al., 

2022). 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Landungsari, yang berlokasi 

di Jalan Tirto Rahayu No. 72, RT 5 RW 2, Dusun Bendungan, Kelurahan Landungsari, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh siswa kelas III di SD Negeri 1 Landungsari pada tahun ajaran 

2024/2025. Adapun sampel penelitian terdiri dari 34 siswa kelas III, yang terdiri atas 19 

siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Landungsari 

dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas III dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada materi perubahan makhluk hidup. Bagian ini akan 

membahas secara mendalam temuan penelitian, mengaitkannya dengan teori yang 

relevan, serta menganalisis keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama proses 

pembelajaran. 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SAL 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Active Learning (SAL) dirancang 
untuk memaksimalkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar-mengajar (Budi et al., 

2024). Langkah pertama adalah persiapan, di mana guru merancang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berfokus pada aktivitas siswa, menyiapkan materi 
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pembelajaran yang menarik, serta menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

menantang. Setelah persiapan, guru memasuki tahap orientasi, dengan menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, menjelaskan tujuan pembelajaran yang jelas, dan 

mengaktivasi pengetahuan awal siswa terkait topik yang akan dibahas. Langkah 

selanjutnya adalah pembentukan kelompok, di mana siswa dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil yang heterogen, memastikan adanya keberagaman kemampuan dan latar 

belakang dalam setiap kelompok. 

Tahap inti dari SAL adalah diskusi dan kolaborasi, di mana setiap kelompok 

berdiskusi dan bekerja sama untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan. Guru berperan 

sebagai fasilitator, membimbing siswa dalam proses berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Hikmatul Hasanah, Surahmat, 2024). Setiap kelompok 

kemudian mempresentasikan hasil diskusi, membagi pengetahuan dan pemahaman 

mereka dengan kelompok lain. Presentasi ini tidak hanya melatih keterampilan 

komunikasi siswa, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa lain untuk memberikan 

umpan balik dan mengajukan pertanyaan. Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi, di 

mana guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran, memberikan umpan 

balik konstruktif, serta mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa SAL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui diskusi 

kelompok dan presentasi (Mahmud et al., 2023).  

Hasil penelitian menunjukkan adanya pola perbaikan dalam aktivitas belajar 

siswa. Pada siklus pertama, tingkat partisipasi siswa bervariasi, dengan beberapa 

tantangan seperti perbedaan tingkat pemahaman serta kurangnya kepercayaan diri dalam 

berdiskusi. Oleh karena itu, strategi pendampingan lebih intensif diterapkan untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan, serta memperkaya variasi media 

pembelajaran. Pada siklus kedua, terjadi peningkatan partisipasi yang signifikan. Siswa 

lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan menyelesaikan tugas kelompok. Evaluasi 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas dari 69,70 pada siklus pertama menjadi 

84,42 pada siklus kedua, dengan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 29,42% 

menjadi 76,47%. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model SAL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar serta keterampilan kolaboratif siswa. 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe SAL 

menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta 

keterlibatan siswa (Murtihapsari et al., 2021). Model ini berakar pada teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, yang menekankan bahwa siswa 

membangun pemahaman melalui interaksi aktif dengan lingkungan serta orang lain. 

Sejalan dengan teori ini, pembelajaran kooperatif tipe SAL mendorong siswa untuk 

bekerja sama, berdiskusi, dan saling mendukung dalam membangun pemahaman. Selain 

itu, pendekatan ini juga sejalan dengan teori belajar sosial dari Albert Bandura, yang 

menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan interaksi dalam proses belajar (Ultavia, 

2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam kelompok belajar (Lubis et al., 2018). 

Pada siklus pertama, penerapan model SAL berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif, memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi dan bertukar 

informasi. Namun, beberapa kendala muncul, seperti perbedaan tingkat pemahaman di 

antara siswa, sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

kooperatif bergantung pada kemampuan kelompok dalam bekerja sama (Tabrani & Amin, 
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2023). Untuk mengatasi tantangan ini, strategi tambahan diterapkan, seperti pembentukan 

kelompok yang lebih heterogen serta penugasan peran yang jelas bagi setiap anggota 

kelompok. 

Pada siklus kedua, keterlibatan siswa dalam diskusi meningkat secara signifikan. 

Mereka menunjukkan minat lebih besar terhadap materi pelajaran dan lebih percaya diri 

dalam mengemukakan pendapat. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga 

mengasah keterampilan sosial serta tanggung jawab individu dalam kelompok. (Fitri, 

2022) juga menambahkan bahwa model SAL efektif dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan 

menghargai pendapat orang lain. 

Penerapan model SAL memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi dan 

membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. Melalui 

diskusi kelompok, siswa dapat berbagi sudut pandang yang beragam, sehingga 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, kerja sama dalam menyelesaikan 

LKPD melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kolaboratif. 

Presentasi hasil kerja kelompok menjadi bagian penting dalam pembelajaran ini. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan pemahaman 

mereka di depan teman sekelas serta menerima umpan balik yang membangun. Presentasi 

kelompok dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa selain 

meningkatkan pemahaman konsep mereka (Hasanah & Himami, 2021). Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih dinamis dan interaktif, di mana setiap siswa 

memiliki peran aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan teknik diskusi kelompok dan presentasi 

lebih terlibat dalam proses belajar dan bekerja, lebih percaya diri, fleksibel dalam 

mengekspresikan ide mereka, dan jauh lebih santai dalam penyerapan materi 

dibandingkan dengan metode tradisional (Suprapti, 2016). 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Diagram 1. Hasil Siklus 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Student Active Learning 

(SAL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pada tahap 

pra-siklus, nilai rata-rata kelas hanya mencapai 65,00 dengan tingkat ketuntasan yang 
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masih rendah, yaitu 14,71%. Setelah penerapan model SAL pada siklus pertama, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 69,70 dengan tingkat ketuntasan sebesar 29,42%. Perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua menghasilkan peningkatan lebih lanjut, 

dengan nilai rata-rata mencapai 84,42 dan ketuntasan belajar meningkat signifikan 

menjadi 76,47%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model SAL tidak hanya membantu siswa 

dalam memahami materi secara lebih baik, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif mereka dalam proses pembelajaran. Keberhasilan model ini terlihat dari peningkatan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan kegiatan presentasi yang lebih aktif. 

Dengan demikian, model SAL dapat dijadikan sebagai pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam konteks penerapan Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar. 

Penelitian ini memperkuat teori pembelajaran aktif, yang menyatakan bahwa 

siswa lebih memahami materi jika mereka secara aktif terlibat dalam proses belajar 

(Novianingsih, 2016). Selain itu, refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus sangat 

berperan dalam mengidentifikasi kendala serta merancang strategi perbaikan. Hal ini 

sejalan dengan teori belajar pengalaman, yang menekankan pentingnya refleksi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Noviana et al., 2021).  

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe SAL tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta berpikir kritis mereka 

dalam proses pembelajaran. Metode ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok, meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dan membangun kepercayaan 

dalam mengekspresikan pendapat mereka di kelas. Model pembelajaran ini juga relevan 

dengan konteks pembentukan abad ke -21 di mana siswa harus memiliki pemikiran kritis, 

kerja sama dan komunikasi yang baik (Mursid et al., 2021). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III di SD Negeri 1 

Landungsari, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Active Learning 

(SAL) pada materi perubahan makhluk hidup terbukti secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan dari tahap pra-siklus 

hingga siklus II. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata kelas masih berada pada angka 

65,00 dengan tingkat ketuntasan yang rendah, yaitu 14,71%. Setelah penerapan model 

Student Active Learning (SAL), nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 69,70 pada siklus 

I dengan ketuntasan belajar 29,42%, dan kemudian naik lebih tinggi pada siklus II 

menjadi 84,42 dengan tingkat ketuntasan mencapai 76,47%. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa pendekatan SAL tidak hanya berdampak positif terhadap pencapaian akademik 

siswa, tetapi juga berkontribusi secara nyata dalam pengembangan keterampilan 

kolaboratif serta kemampuan berpikir kritis mereka. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas model SAL dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih partisipatif, 

aktif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penerapan diskusi kelompok dan tugas kolaboratif memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus 

meningkatkan keterampilan komunikasi serta kemampuan mereka dalam bekerja sama 

secara efektif. Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator memiliki peranan penting 
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dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, sehingga setiap 

siswa dapat berkembang secara optimal. 
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